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T SIMPULAN DAN SARAN
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A.2Simpulan
3,
;
oKesimpulan pada penelitian ini adalah
A
E 1. Kebijakan utang memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai
5
2 perusahaan.
=
2 2. Kebijakan utang memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap
=2
§ profitabilitas.
=)
S 3. Profitabilitas memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai
(]
g perusahaan.
=
= 4. Profitabilitas mampu memediasi pengaruh kebijakan utang terhadap nilai
s
=
= perusahaan.
2
B.cSaran
o

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis menyadari bahwa masih banyak

n
-

=’kekurangan yang dapat diperbaiki dalam penelitian ini. Oleh karena itu penulis

(a §
gmemberikan beberapa saran untuk peneliti yang tertarik untuk melanjutkan

W .
@ penelitian.

1.
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Hubungan antara variabel dalam model termasuk dalam golongan lemah.
Oleh karena itu penulis menyarankan untuk penelitian selanjutnya agar
peneliti menambah jumlah sampel, mengubah variabel laten, dan menambah
jumlah variabel laten.

Kebijakan utang memiliki pengaruh yang negatif terhadap nilai perusahaan

sehingga tidak sesuai dengan teori MM, oleh karena itu penulis menyarankan
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agar untuk penelitian selanjutnya peneliti menggunakan teori pecking order
dalam menjelaskan hubungan kebijakan utang terhadap nilai perusahaan.
Indikator yang digunakan dalam mengukur variabel. Dalam penelitian ini
penulis hanya menggunakan satu indikator untuk mengukur setiap variabel.
Penggunaan indikator DER, ROE, dan PBV dalam penelitian ini belum tentu
merupakan indikator yang terbaik sehingga penulis menyarankan untuk
penelitian selanjutnya peneliti menambah jumlah indikator untuk setiap
variabel atau menggunakan indikator selain yang digunakan di dalam
penelitian ini.

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa kebijakan utang ini
dirasa kurang tepat untuk digunakan saat pandemi karena risiko bisnis ketika
pandemi lebih besar dari manfaat penghematan pajak. Oleh karena itu untuk
mencari struktur modal yang optimal dalam kondisi pandemi menggunakan
teori trade-off.

Merubah Fokus penelitian, untuk penelitian berikutnya disarankan peneliti
mengubah fokus penelitian dan menyelesaikan masalah konflik antara

pemegang saham dengan kreditur.



